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Abstrak

Hipertensi merupakan gangguan sistem peredaran darah di atas nilai normal yang melebihi 120/ 80
mmHg. Pengetahuan tentang pemakaian obat antihipertensi dan perilaku pemakaian obat
antihipertensiialah perihal yang penting untuk mencapai kesehatan penderita. Riset ini bertujuan buat
mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap perilaku obat antihipertensi di Kelurahan Sungai Miai
Banjarmasin. Riset ini merupakan riset deskriptif analitik non-eksperimental, desain cross sectional.
Pengambilan data yang digunakan merupakan accidental sampling berdasarkan kriteria inklusi serta
eksklusi dengan instrumen berbentuk kuesioner. Hasil riset yang didapat kebanyakan penderita
hipertensi dengan pengetahuan baik ialah sebanyak 48 responden (48%), serta kebanyakan penderita
hipertensi dengan perilaku baik sebanyak 43 responden (43%). Terdapat pengaruh pengetahuan
terhadap perilaku pemakaian obat antihipertensi di Kelurahan Sungai Miai Banjarmasin.

Kata Kunci:  Antihipertensi, Pengetahuan, Perilaku

Abstract

A circulatory system problem that surpasses 120/80 mmHg is known as hypertension. To ensure
patient health, it is crucial to understand how antihypertensive medications should be used and how
to behave while taking them. In the Sungai Miai Village of Banjarmasin, this study attempts to ascertain
the impact of knowledge on the behaviour of antihypertensive drugs. This study is a non-experimental
cross-sectional descriptive analytic study. Accidental sampling was employed to get the data, utilizing
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instruments in the form of questionnaires, depending on inclusion and exclusion criteria. 48
respondents (48%), the majority of hypertensive patients with good knowledge, and 43 respondents,
the majority of hypertensive patients with good behaviour, provided the results (43 percent). In Sungai
Miai Village, Banjarmasin, information has an impact on how people take antihypertensive
medications.
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1 Pendahuluan

Hipertensi ialah penyakit yang tidak
menular. Hipertensi ditandai dengan tekananan
darah diatas 120/80 mmHg. Faktor keturuanan,
psikis, lingkungan dan makanan diketahui
berdasarkan hasil riset mengakibatkan
Hipertensi [1]. Hipertensi jadi pemicu kematian
nomor satu di dunia tiap tahunnya. Prevalensi
Hipertensi berdasarkan Hasil Pengukuran pada
Penduduk Umur 218 Tahun di Indonesia pada
tahun 2018 menunjukkan 34,11% [2].

Pengetahuan menjadi dasar seseorang
dalam berperilaku. Seseorang akan berperilaku
sesuai dengan pengetahuannya. Adanya
perubahan perilaku yang didasari salah satunya
dengan pengetahuan akan bersifat langgeng.
Hal itu mengingat perubahan perilakunya
didasari oleh sebuah kesadaran, bukan karena
adanya paksaaan [3].

Riset menunjukkan gagal terapi Hipertensi
salah satunya disebabkan oleh minimnya
pengetahuan pasien tentang Hipertensi dan
terapinya. Hal ini lebih lanjut mengakibatkan
buruknya perilaku pasien dalam terapi
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Hipertensi dan gagal target terapi [4]. Perilaku
yang tepat didorong oleh pengetahuan dan
sikap yang baik [5].

Kalimantan Selatan termasuk Provinsi
yang memiliki jumlah kasus hipertensi tertinggi
di Indonesia dengan persentase 44,1% [6].
Badan Pusat Statistik menyatakan hipertensi
merupakan penyakit tertinggi di Kota
Banjarmasin [7]. Menurut dari data Puskesmas
Kayutangi yang terletak di Kelurahan Sungai
Miai hipertensi termasuk nomor urut 8 dari 10
jumlah kasus penyakit terbanyak di Kota
Banjarmasin dengan jumlah kasus sebanyak
3.129.

Tujuan dari riset ini ialah mengenali
tingkatan pengetahuan tentang obat
antihipertensi di Kelurahan Sungai Miai
Banjarmasin, mengetahui perilaku penggunaan
obat antihipertensi di Kelurahan Sungai Miai
Banjarmasin, mengetahui apakah terdapat
pengaruh pengetahuan terhadap perilaku
pemakaian obat anti hipertensi di Kelurahan
Sungai Miai Banjarmasin.
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2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Riset deskriptif
analitik yang bersifat non eksperimental dengan
desain riset cross sectional. Populasi pada riset
ini merupakan Warga di Kelurahan Sungai Miai
Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota
Banjarmasin dengan jumlah 17.587 jiwa.
Perhitungan besar sampel ditetapkan dengan
memakai rumus slovin pada persamaan 1,
diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 orang.

N

T+ (Nxed)
(Persamaan 1)
Keterangan :
n = Jumlah sampel yang digunakan
N = Jumlah populasi
e = Batas kesalahan yang ditoleransi (10% = 0,1) [8].

Kriteria inklusi dalam riset ini, yaitu pasien
hipertensi yang berusia dewasa 30-80 tahun,
yang mendapatkan obat antihipertensi.
Sedangkan kriteria ekslusi yaitu Masyarakat
yang tidak bersedia menjadi responden,
Masyarakat yang mengalami gangguan dalam
berkomunikasi, serta Tenaga kesehatan.

Teknik sampling menggunakan metode
accidental sampling ialah metode pengambilan
sampel berdasarkan kebetulan [9].

2.1 Instrumen Penelitian

Instrumen pada riset ini ialah memakai
kuesioner yang diperuntukan untuk penderita
yang memperoleh ataupun memakai obat
antihipertensi. Kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya terdiri atas tiga
bagian (a) Karakteristik responden, (b)
Pengukuran tingkat pengetahuan pasien
hipertensi, dan (c) Pengukuran perilaku pasien
hipertensi. Kuesioner mengadopsi penelitian
sebelumnya [10-14].

Pengetahuan responden diukur
menggunakan kuesioner dengan skala Guttman,
dengan pilihan jawaban benar dan salah
dengan masing-masing skor 1 dan 0. Sedangkan
perilaku responden diukur menggunakan
kuisioner dengan skala Likert, dengan pilihan
jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan
sangat tidak setuju; berturut-turut dengan skor
4,3,2,dan 1.
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2.2 Analisis Data

2.2.1 Analisis Univariat

Ditujukan untuk mendeskripsikan ciri tiap
variabel dalam riset. Data disajikan dalam
bentuk distribusi persentase [15]. Variabel yang
hendak diukur pada riset ini merupakan
pengetahuan tentang antihipertensi serta
perilaku pemakaian obat antihipertensi di
Kelurahan Sungai Miai Kota Banjarmasin.

Tingkat pengetahuan pemakaian obat
hipertensi dikategorisasikan menjadi tiga, yaitu
baik (76%-100%), cukup (56%-76%), dan
kurang (<56%) [16]. Perilaku pemakaian obat
hipertensi juga dikategorisasikan menjadi tiga
yaitu baik (dikategorisasikan menjadi tiga, yaitu
baik (76%-100%), cukup (56%-76%), dan
kurang (<56%) [16].

2.2.2 Analisis Bivariat

Ditujukan untuk memprediksi dua
variabel yang diduga berhubungan, yaitu antara
variabel bebas serta variabel terikat [15].
Ditujukan  untuk mengetahui  pengaruh
pengetahuan terhadap perilaku pemakaian obat
antihipertensi di Kelurahan Sungai Miai Kota
Banjarmasin. Uji statistic yang digunakan untuk
menguji hipotesis adalan uji chi square, sebab
riset ini memakai desain cross sectional dengan
tipe riset analitik. Perhitungan confidence
interval( CI) digunakan taraf signifikan 90%
dengan taraf kesalahan 10%.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Karakteristik Responden

Karakteristik responden di Kelurahan
Sungai Miai Banjarmasin disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden Jumlah Persentase
Usia (tahun)
1) 30-40 23 23%
2) 41-50 22 22%
3) 51-60 36 36%
4) 61-70 17 17%
5) 71-80 2 2%
Jenis Kelamin
1) Laki-Laki 38 38%
2) Perempuan 62 62%
Pendidikan Terakhir
1) SD 40 40%
2) SMP 21 21%
3) SMA 24 24%
4) PT 15 15%
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Berdasarkan usia kebanyakan responden
merupakan kelompok usia 51- 60 tahun ialah 36
responden (36%). Seiring dengan
meningkatnya usia seseorang maka akan
semakin bertambah risiko terkena berbagai
penyakit. Hal ini akibat adanya pergantian
struktur pada pembuluh darah. Lebih lanjut
akibatya lumen mengecil dan dinding pembuluh
darah semakin kaku, dampaknya sistolik
semakin tinggi [17]. Mayoritas responden
berjenis Kkelamin perempuan ialah 62
responden (62%). Perempuan lebih beriko
mengalami Hipertensi dibandingkan laki-laki.
Setelah berakhirnya siklus menstruasi secara
alami, perempuan akan mengalami -efek
meningkatnya tekanan darah [18]. Sebaliknya
pendidikan terakhir kebanyakan responden
ialah SD sebanyak 40 responden (40%). Perihal
ini sejalan dengan [9] pendidikan terakhir yang
sangat banyak merupakan tamat SD. Semakin
tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan
semakin  tinggi  tingkat intelektualnya.
Dampaknya seseorang akan semakin baik
menerima dan menyerap informasi didapatkan.
Lebih jauh pola pikir terkait penyakit dan terapi
yang dijalaninya juga semakin baik [19].

3.2 Tingkat Pengetahuan Responden tentang
Pemakaian Obat Antihipertensi

Tingkat Pengetahuan Responden tentang
Pemakaian Obat Antihipertensi responden di
Kelurahan Sungai Miai Banjarmasin disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 7. Kategorisasi Pengetahuan Responden
Tingkat Pengetahuan Jumlah (orang)  Persentase (%)

Baik 48 48%
Cukup 33 33%
Kurang 19 19%

Pengalaman dan sarana informasi
mempengaruhi pengetahun responden.
Penggunaan panca indera terhadap suatu
informasi sangatlah penting, sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh lewat mata dan
telinga [20]. Pengetahuan mempengaruhi
perilaku pasien dalam melakukan hal-hal yang
dianjurkan dokter atau orang lain terkait terapi
Hipertensi. Tekanan darah yang terkendali pada
pasien Hipertensi dipengaruhi oleh
pengetahuan pasien terkait penyakitnya [21].
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Sebanyak 75 responden (75%)
menyatakan mengetahui tentang nama obat
yang digunakan untuk hipertensi, dalam hal ini
mayoritas responden menggunakan obat
amlodipin dan captopril sebagai obat
antihipertensinya. Hal ini bertolak dengan hasil
penelitian [22] yang menemukan bahwa
responden kebanyakan lupa nama obat
antihipertensinya. Mayoritas responden, yaitu
65% juga menjawab benar tentang tujuan
pengobatan.  Tujuan  penggunaan  obat
antihipertensi untuk mencegah terjadinya
komplikasi penyakit.

Sebagian besar responden 73% juga
menjawab benar tentang tentang cara
menggunakan obat. Cara meminum obat
antihipertensi sama seperti pemakaian obat
oral pada umumnya yaitu dengan cara langsung
ditelan [23]. Sebanyak 71% responden
menjawab benar pernyataan tentang waktu
meminum obat bahwa obat antihipertensi
harus diminum setiap hari. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
[24] upaya menurunkan tekanan darah dicapai
dengan menggunakan obat antihipertensi dan
pengobatan antihipertensi adalah pengobatan
jangka panjang bahkan pengobatan seumur
hidup, oleh sebab itu pasien hipertensi
hendaknya ~memahami bagaimana cara
mengkonsumsi obat dengan benar dan teratur
sehingga dapat menurunkan tekanan darah dan
menurunkan resiko terjadinya komplikasi.

Mayoritas responden, 78% juga telah
menjawab benar tentang efek samping obat.
Responden telah mengetahui bahwa beberapa
obat darah tinggi memiliki efek samping seperti
pusing/sakit kepala, batuk, mual-muntah, dan
gatal. Sebanyak 74% responden juga menjawab
benar tentang pencegahan gejala hipertensi.
Responden mengetahui gejala hipertensi yang
umumnya adalah pusing atau sakit kepala.
Sayangnya hanya 59% responden yang telah
menjawab benar tentang makanan yang
dihindari, dalam hal ini makanan yang
mengandung lemak seperti gorengan dan
makanan bersantan.

Sebagian besar responden, yaitu 70%
menjawab benar tentang frekuensi minum obat
antihipertensi. Frekuensi pemberian obat yang
tidak sesuai dapat menyebabkan penggunaan
obat menjadi tidak efektif. Responden
mayoritas 77% bahkan telah menjawab benar
tentang interaksi obat. Salah satu interaksi
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antara obat analgesik golongan AINS (Anti
Inflamasi Non Steroid) seperti ibuprofen,
natrium diklofenak, asam mefenamat dengan
obat antihipertensi golongan ACE Inhibitor.
Interaksi yang terjadi jika kedua obat diminum
secara bersamaan yaitu penurunan aktivitas
hipertensi [24]. 60% responden juga telah
menjawab benar tentang interaksi obat
antihipertensi dengan makanan atau minuman.
Responden telah mengetahui bahwa obat
antihipertensi tidak boleh diminum bersamaan
dengan susu, kopi dan pisang.

Mayoritas responden, 80% menjawab
benar tentang cara penyimpanan obat.
Penyimpanan obat yang baik yaitu terhindar
dari sinar matahari langsung agar tidak
merusak bahan aktif. Terkait pencegahan gejala
hipertensi, 74% responden juga menjawab
benar tentang pencegahan gejala hipertensi.
Menurut [24] melakukan olahraga teratur
seperti jalan kaki 30-45 menit (3km)/hari
perminggu dapat menurunkan tekanan darah 4-
9 mmHg [24]. 85% responden juga menjawab
benar tentang pencegahan gejala hipertensi
terkait stres. Masih menurut [24] menyebutkan
stres atau ketegangan jiwa dapat merangsang
kelenjar anak ginjal melepaskan hormon
adrenalin dan memacu jantung berdenyut lebih
cepat dan lebih kuat sehingga tekanan darah
meningkat [24].

Sebagian besar responden, yaitu 71%
menjawab benar terkait pola hidup sehat dalam
hal ini menjaga berat badan untuk mengurangi
risiko hipertensi. Responden telah mengetahui
bahwa menjaga berat badan dalam kisaran
normal/ideal dapat mengurangi resiko
hipertensi. Mayoritas responden 62% juga
menjawab benar tentang dukungan keluarga.
Dukungan keluarga berperan penting untuk
memotivasi penderita hipertensi dalam
menjalankan pengobatan dan perubahan gaya
hidup.

3.3 Perilaku Responden tentang Pemakaian

Obat Antihipertensi

Tingkat Perilaku Responden tentang
Pemakaian Obat Antihipertensi responden di
Kelurahan Sungai Miai Banjarmasin disajikan
pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 Perilaku responden
tentang pemakaian obat antihipertensi ialah
berperilaku sesuai sebanyak 43 responden
(43%).
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Tabel 3. Kategorisasi Perilaku Responden

Perilaku Penggunaan Obat Jumlah Persentase
Antihipertensi (orang) (%)

Sesuai 43 43%
Cukup sesuai 37 3%
Kurang sesuai 20 20%

Sebanyak 59% responden menyatakan
setuju menggunakan obat antihipertensi ketika
tekanan darahnya tinggi. 61% responden juga
menyatakan tidak setuju menggunakan obat
antihipertensi melebihi dosis yang telah
diberikan. Sebagian responden yaitu 45%
responden menyatakan memilih setuju jika
dokter menuliskan obat antihipertensi diminum
3x sehari, maka responden meminumnya
dengan jarak 6-8 jam sekali. Sebanyak
53%,umunya yang mengonsumsi Captopril juga
menyatakan setuju jika tidak rutin meminum
obat antihipertensi akan merasa pusing,
umumnya pada penggunaan obat captopril.
Mekanisme terjadinya pusing tidak diketahui
secara jelas, tetapi menurut Nandha dan Singh
captopril digunakan sebagai profilaksis pusing
[25]. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian [26], kemungkinan disebabkan
karena responden tidak bisa membedakan
pusing akibat efek samping maupun karena
gejala hipertensi itu sendiri [26].

Sebanyak 46% responden menyatakan
tidak setuju jika timbul efek samping seperti
batuk maka tetap menggunakan obat
antihipertensi. = Sayangnya  hanya 31%
responden yang menyatakan setuju untuk
selalu mengontrol tekanan darah setiap
bulannya.

3.4 Hubungan antara Pengetahuan dan
Perilaku tentang Pemakaian Obat
Antihipertensi

Analisis pengaruh pengetahuan terhadap
perilaku pemakaian obat antihipertensi
menggunakan analisis bivariat, ialah uji Chi-
square. Hasil uji bivariat yang dilakukan ialah
nilai signifikansi 0,00001 (<0,05) maka hal ini
terdapat pengaruh antara pengetahuan
terhadap perilaku pemakaian obat
antihipertensi di kelurahan Sungai Miai
Banjarmasin. Hasil temuan penelitian ini
mendukung temuan dari penelitian [27]
menunjukkan bahwa pengetahuan
berhubungan dengan penggunaan
antihipertensi. Semakin baik pengetahuan
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seseorang tentang hipertensi maka akan
berdampak pada penggunaan obat
antihipertensi yang sesuai [27]. Demikian juga
dengan penelitian [28] yang menunjukkan
bahwa pengetahuan pasien tentang hipertensi
dan pengobatan antihipertensi berhubungan
dengan kepatuhan pasien dalam minum obat
[28].

Keberhasilan pengobatan dipegang
perananannya oleh perilaku dalam pengobatan,
Khususnya untuk penyakit seperti hipertensi.
Perilaku pasien yang sesuai dalam pengobatan
Hipertensi akan bertahan lebih lama jika
didasari oleh pengetahuan yang juga baik [4].
Semakin besar tingkatan pengetahuan yang
baik tentang penyakit dan pengobatannya maka
semakin sesuai juga perilaku masyarakat dalam
pemakaian obat antihipertensi, masyarakat
cenderung lebih termotivasi dan lebih mampu
untuk mematuhi pengobatan yang telah
diresepkan oleh dokter.

4  Kesimpulan

Tingkat pengetahuan tentang
antihipertensi di kelurahan Sungai Miai Kota
Banjarmasin mempunyai pengetahuan yang
baik sebesar 48%. Perilaku pemakaian obat
antihipertensi di kelurahan Sungai Miai Kota
Banjarmasin mempunyai perilaku yang sesuai
sebesar 43%. Terdapat pengaruh pengetahuan
terhadap perilaku pemakaian obat
antihipertensi di kelurahan Sungai Miai Kota
Banjarmasin

5 Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terimakasih kepada
Kecamatan Banjarmasin Utara serta kelurahan
Sungai Miai yang telah memberikan perizinan.

6 Pernyataan

6.1 Kontribusi Penulis

Penulis pertama dan ketiga melakukan
menyusunan dan menulis naskah. Penulis
kedua melakukan pengumpulan dan analisis
data.

6.2 Penyandang Dana

Penelitian ini tidak mendapatkan
pendanaan dari sumber manapun.
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6.3 Konflik Kepentingan

Tidak terdapat konflik kepentingan dalam
penelitian

6.4 Etik

Komisi Etik Penelitian Universitas Sari
Mulia Banjarmasin No. 024 /KEP-
UNISM/X/2023.
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